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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu kabupaten yang memiliki
populasi ternak sapi cukup tinggi di Propinsi Riau. Kecamatan Langgam yang
terletak di Kabupaten Pelalawan merupakan satu lokasi strategis untuk
pembangunan usaha peternakan sapi potong. Kecamatan yang terletak pada
ketinggian 7,3 m dari permukaan laut ini merupakan daerah dengan curah hujan
sekitar 2200 mm/tahun. Kondisi ini diduga sebagai pendukung berkembangnya
usaha peternakan sapi potong terutama Sapi Bali. Populasi sapi Bali di Kecamatan
langgam sekitar 500 ekor (Kecamatan Langgam, 2011). Sistem pemeliharaan sapi
Bali di kecamatan Langgam masih bersifat tradisional dan semi intensif. Hal ini
diduga sebagai penyebab tidak membaiknya penampilan dan produktifitas sapi
Bali, sehingga hasil optimal dari usaha peternakan tersebut belum tercapai.
Pertumbuhan tubuh secara keseluruhan umumnya diukur dengan
bertambahnya berat badan sedangkan besarnya badan dapat diketahui melalui
pengukuran pada panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dan lainnya.
Kombinasi berat dan besarnya badan umumnya dipakai sebagai ukuran
pertumbuhan (Rachma, 2006). Pengukuran bentuk tubuh ternak sapi dapat
dilakukan dengan menggunakan tongkat, jangka dan pita ukur. Menurut Rachma
(2006), penggunaan media tongkat, jangka dan pita ukur tersebut dapat dilakukan
jika ternak sapi jinak atau dapat dijinakan dengan menggunakan kandang jepit
atau pembiusan. Hal ini bertujuan agar alat ukur dapat menyentuh objek ukur
secara langsung.
2Pengukuran bentuk tubuh dimaksudkan untuk mengukur bagian tubuh yang
penting pada ternak, yang meliputi ukuran panjang badan, tinggi pundak, lingkar
dada dan berat badan. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui kisaran ukuran tubuh
ternak tersebut disetiap fase pertumbuhan. Nilai penting yang terkandung dalam
morfometrik yaitu untuk mengenal lebih mendalam tentang jenis spesies,
melakukan pendugaan umur, berat dan ukuran tubuh (Setiadi, 2011).
Kajian tentang klasifikasi morfometrik sapi Bali dewasa dengan menggunakan
teknik ukur laser di Desa Sungai Simpang Dua Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar dilaporkan Ramadhani (2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran panjang badan sapi Bali jantan yang diteliti berada di bawah standar bibit
Sapi Bali Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 19/Permentan/Ot.140/3/2012,
sedangkan untuk sapi bali betina memiliki ukuran panjang badan yang memenuhi
ukuran sesuai dengan SNI: 19/Permentan/Ot.140/3/2012
Penelitian tentang keragaman morfometrik Sapi Katingan di Kalimantan
Tengah dilaporkan Utomo et al. (2010). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kelompok sapi didaerah yang berbeda, memiliki ukuran tubuh yang berbeda pula.
Hal ini juga menunjukkan bahwa ukuran tubuh juga dipngaruhi oleh lingkungan.
Untuk mendapatkan data morfometrik sapi bali yang dipelihara di
kecamatan langgam, maka dilakukan penelitian dengan judul “Kajian
Keragaman Morfometrik Sapi Bali Dewasa yang Dipelihara di Kecamatan
Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.”
31.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan ukuran tubuh sapi
Bali jantan dan betina, serta mengetahui tingkat keragaman ukuran tubuh sapi
yang dipelihara di Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Riau.
1.3. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi bagi peternak dan Dinas Peternakan terkait tentang
kondisi penampilan sapi Bali serta landasan untuk meningkatkan performa sapi
Bali dimasa yang akan datang di Provinsi Riau umumnya dan khususnya di
Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan.
1.4. Hipotesis Penelitian
Sapi Bali yang dipelihara di Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan
memiliki keragaman, dan terdapat perbedaan ukuran tubuh sapi bali jantan dan
betina.
